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Abstrak

Metode pembelajaran bahasa merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar-mengajar
bahasa disetiap satuan pendidikan, tetapi realitasnya penerapan metode belajar bahasa
masih terbatas dilakukan di sekolah—termasuk di SMK 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng,
Indonesia dalam mata pelajaran bahasa Indonesia karena keterbatasan pengetahuan yang
dimiliki oleh guru bahasa. Atas dasar itu, penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa dalam berbicara melalui metode make-a match. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian classroom action reseach. 32 siswa kelas
X yang bersekolah di SMK 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng terlibat dalam penelitian ini. Tes
dan lembar observasi itu dimanfaatkan untuk mendaptkan data berupa hasil belajar siswa
dalam keterampilan berbicara dan data berupa kegiatan siswa selama proses pembelajaran.
Data yang sudah dikumpulkan itu dianalisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara pada siklus pertama
yaitu 57,63 dan termasuk berkategori tinggi, sedangkan nilai rata-rata keterampilan berbicara
pada siklus kedua 79,80 dan dikategorisasi ke dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa implementasi metode make-a match berkontribusi penting terhadap
peningkatan keterampilan berbicara siswa.

Kata kunci: metode Make-a Match, Keterampilan Berbicara, Siswa SMK
Abstract

Language learning methods are an important part of language teaching and learning
activities in every education unit, but the reality is that the application of language learning
methods is still limited to being carried out in schools—including at SMK 1 Liliriaja, Soppeng
Regency, Indonesia in Indonesian subjects due to the limited knowledge possessed by
language teachers. . On that basis, this research was designed with the aim of increasing
students' competence in speaking through the make-a match method. This research was
conducted using classroom action research. 32 students of class X who attend SMK 1
Liliriaja, Soppeng Regency are involved in this research. The tests and observation sheets
were used to obtain data in the form of student learning outcomes in speaking skills and data
in the form of student activities during the learning process. The data that has been collected
was analyzed both quantitatively and qualitatively. The results of this study indicate that the
average value of speaking skills in the first cycle is 57.63 and is categorized as high, while
the average value of speaking skills in the second cycle is 79.80 and is categorized into very
high category. This finding shows that the implementation of the make-a match method
contributes significantly to the improvement of students' speaking skills.

Keywords: make-a match method, speaking skills, vocational high school students

PENDAHULUAN

Penerapan metode pembelajaran bahasa diakui secara luas sebagai bagian penting
dalam proses pembelajaran bahasa siswa di setiap satuan pendidikan. Foley & Thompson
(2003), misalnya menjelaskan bahwa penerapan metode pembelajaran kolaboratif atau
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kooperatif merupakan kegiatan penting di kelas bahasa untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Bremner (2010) dan Pham (2021) juga
menyatakan hal yang sama bahwa pembelajaran kolaboratif dapat membantu siswa
melakukan proyek bersama dan berbagi pekerjaan bersama. Melalui metode pembelajaran,
para guru dapat menggiring siswa mereka untuk berkerja berpasangan atau kerja kelompok
sehingga membantu siswa berlatih bahasa bersama serta belajar bahasa dari satu sama
lain. Adanya metode pembelajaran yang digunakan di dalam proses belajar-mengajar di
kelas memungkinkan memberikan pengalaman belajar bahasa yang bermakna (meaningfull)
bagi siswa. Hal ini dimungkinkan karena proses belajar-mengajar di kelas lebih mengarah
atau terkonsentasi pada siswa daripada terkonsentrasi pada guru (Arifin & Fitriani, 2022;
Garrett, 2008; Gonzalez-Marcos et al., 2021; Kilic & Topsakal, 2011; Mujahida, 2019; Pham,
2021). Dengan demikian, penting sekali bagi guru bahasa disetiap satuan pendidikan—
temasuk di sekolah menengah kejuruan (SMK) menggunakan metode pembelajaran bahasa
yang relevan dengan karakteristik pebelajar bahasa.

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dijarkan dan dilatihkan di
SMK melalui materi pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran keterampilan berbicara
diberikan di SMK dengan tujuan melatih kompetensi siswa dalam ‘mengungkapkan atu
mengekspresikan isi perasaan, pikiran, dan beragam informasi dalam kegiatan presentasi,
mengomentari pembacaan puisi, berkenalan, pementasan drama, diskusi, dan bercerita’
(Kemedikbud, 2013). Pembelajaran keterampilan berbicara diberikan di SMK karena
memiliki peran penting dalam konteks akademik dan non-akademik siswa (Namaziandost et
al.,, 2020; Omer Al-Tamimi et al.,, 2020; Ratnasari, 2020). Keterampilan ini dapat
‘memberikan energi positif terhadap kehidupan setiap siswa” (Tarigan, 2008), dan
berkontribusi penting pada mata pembelajaran lainnya (Huang, 2013; Kurniati & Eliwarti,
2015; Omer Al-Tamimi et al., 2020). Dengan kata lain, kompetensi siswa dalam berbicara
dapat berfungsi sebagai konten area literasi dalam mata pelajaran lainnya (Wahid & Marni,
2018). Sayangnya, dalam proses pembelajaran di kelas sering kali ditemukan adanya
sebagian siswa yang masih belum memiliki keterampilan berbicara atau berkomunikasi
dengan baik. Hal itu terjadi karena siswa masih kurang memiliki kepercayaan diri dan takut
salah dalam mengungkapkan gagasan atau ide.

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara sebagian besar siswa belum mampu
mengekspresikan ide mereka secara lisan. Kondisi seperti ini, misalnya, ditemukan di SMK
Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng, Indonesia. Dari observasi awal yang dilakukan pada
proses pembelajaran keterampilan berbicara ditemukan fakta bahwa guru dalam kegiatan
belajar-mengajar lebih menekankan pada aspek teoretis daripada prakti berbicara. Siswa
belum diberikan kesempatan yang luas untuk berlatih dalam mengalami secara langsung
kegiatan berbicara di depan teman-teman mereka. Akibatnya, kompetensi siswa dalam
berbicara belum memberikan hasil yang begitu maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dari
ketidakmampuan sebagian besar siswa dalam berkomunikasi lisan. Mereka ketika ditanya
oleh guru tidak mampu memberikan jawaban. Proses belajar-mengajar yang ditunaikan di
kelas juga tampak tidak kondusif dan efektif karena siswa hanya menjadi pebelajar yang
pasif—"datang, duduk, diam, dan pulang”. Guru masih ‘sibuk menggeladah dan menyajikan
materi sendiri’ tanpa memperhatikan kondisi siswa mereka sebagai pebelajar. Sebagai
akibatnya, hasil belajar siswa pada materi keterampilan berbicara belum menjukkan hasil
yang diharapkan, yaitu memenuhi kriteria ketuntusan belajar (KKM). Hasil belajar siswa SMK
1 Liliriaja Kabupaten Soppeng, Indonesia umumnya masih di bawah dari skor yang telah
ditetapkan yaitu 75, dikategorikan tuntas.

Metode pembelajaran guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa SMK 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng dalam pembelajaran
keterampilan berbicara. Metode yang diterapkan oleh guru terkonsentasi pada guru itu
sendiri atau dikenal luas ‘teacher centered learning’ (Garrett, 2008; Mujahida, 2019;
Namaziandost et al., 2020). Dalam konteks ini, siswa belum diberikan kesempatan untuk
menjadi pebelajar bahasa yang terlibat aktif atau menjadi inti utama dalam proses
pembelajaran. Ini terjadi karena kompetensi atau pengetahuan guru mengenai metode
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pembelajaran masih terbatas dan kurangnya pelatihan yang diberikan kepada guru
mengenai metode belajar bahasa. Padahal, idealnya guru bahasa diharapkan mampu
memberikan pengajaran dengan menggunakan metode belajar yang tepat agar mampu
membuat siswa mereka memperoleh nilai yang berkategori tinggi (maksimal). Dalam
pembelajaran berbicara, misalnya, guru dapat memanfaatkan pembelajaran kolaboratif
dengan meminta siswa bekerja secara kolaboratif dengan harapan luaran dari proses kerja
sama itu siswa mampu berkomunikasi lisan dengan lebih baik. Di samping itu, metode make-
a match memungkinkan dapat diterapkan oleh guru bahasa untuk menfasilitasi siswa
mereka agar terampilan dalam berkomunikasi lisan (berbicara).

Metode make-a match merupakan metode belajar yang dapat berperan penting
membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi berbicara mereka. Setyaningsih (2017)
menjelaskan bahwa “make a match ialah teknik mengajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran kooperatif’. Teknik make a match merupakan jenis permainan dimana siswa
harus mencari pasangannya. Pada teknik ini siswa biasa diklasifikasi menjadi beberapa
kelompok: misalnya ada kelompok A dan ada kelompok B. Masing-masing siswa dalam
setiap kelompok itu biasanya mendapatkan satu kartu. Siswa kelompok A misalnya diberi
kartu topik dan siswa kelompok B diberi kartu deskripsi sederhana. Setelah mereka
menemukan kecocokan, mereka harus melaporkannya kepada guru dan langkah terakhir
adalah guru meminta mereka untuk membuat kalimat berdasarkan kata-kata yang dapatkan
di kartu mereka. Dalam pembelajaran keterampilan berbicara, penerapan make a match
dapat membantu siswa untuk terlibat langsung dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
kepada siswa dalam bentuk kartu sehingga melatih keterampilan berbicara siswa. Di
samping itu, kreativitas siswa akan meningkat dengan pola pembelajaran pencocokan kartu
itu. Ini juga dapat membantu guru agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti materi
pembelajaran keterampilan berbicara. Metode make a match dapat menggiring siswa untuk
aktif belajar sehingga mencipatkan kondisi atau kelas yang lebih menarik. Karena itu,
metode make a match dipandang sangat cocok untuk mengatasi permasalahan rendahnya
penguasaan keterampilan berbicara siswa di SMK 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng.

Penelitian metode make a match untuk melihat implikasinya terhadap perolehan nilai
belajar siswa pada mata pelajaran tertentu pada prinsipnya bukan hal yang baru. Beberapa
peneliti telah mencoba menerapkan metode ini dalam berbagai mata pelajaran atau materi
ajar (misalnya Juliani et al., 2021; Romadhon & Qurohman, 2019; Setyaningsih, 2017;
Syaifullah, 2016; Zawil, 2016), dan hasilnya memperlihatkan adanya perubahan nilai yang
diperoleh oleh siswa ke arah yang lebih maksimal atau memadai. Walaupun begitu,
penelitian mengenai penerapan make a match pada pembelajaran keterampilan berbicara
masih sangat terbatas atau kurang diteliti oleh peneliti sebelumnya. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki peranan penting untuk mengisi sisi celah dan atau kekosongan
penelitian mengenai penerapan metode make a match dalam pembelajaran keterampilan
berbicara pada siswa vokasi, yakni siswa SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikemas dengan menggunakan penelitian tindakan kelas. Ini dipilih
karena dipandang sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa SMK melalui metode make-a match. 32 siswa kelas X SMK 1
Liliriaja Kabupaten Soppeng, Indonesia yang terdiri atas 6 siswa laki-laki dan 26 siswa
perempuan terlibat sebagai subjek penelitian. Mereka dipilih karena kondisi di kelas tersebut
dalam kegiatan belajar-mengajar keterampilan berbicara masih terkesan pasif dan
menunjukkan nilai belajar yang berkategori ‘rendah’. Metode yang digunakan guru juga
masih metode satu arah atau ceramah. Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas dua siklus:
satu siklus | dan satu siklus Il. Agar tampak lebih jelas, berikut ini disajikan gambar prosedur
pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian ini, yang diadaptasi dari model Hopkins
sebagaimana dikemukakan oleh Salim et al. (2015, p. 36).
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Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas

Data dalam penelitian dikumpulkan dengan dua cara. Pertama, digunakan teknik tes.
Kedua digunakan teknik observasi. Teknik teks di sini digunakan untuk memperoleh data
nilai subjek penelitian dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Pemberian tes itu
dilakukan selama dua kali: satu kali tes pada siklus | dan satu lagi pada siklus II. Bentuk tes
dalam penelitian ini berupa tes performasi. Sementara itu, teknik observasi digunakan untuk
memperoleh data berupa kegiatan belajar subjek penelitian selama proses pembelajaran
keterampilan berbicara belangsung dengan menggunakan metode make-a match. Setelah
data penelitian itu diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan keterampilan berbicara subjek penelitian dengan pengimplementasian metode
make-a match. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitafif. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan menganalisis hasil tes performansi subjek penelitian dalam
pembelajaran keterampilan berbicara. Aspek yang dinilai dari tes performansi itu disajikan
pada Tabel 1. Selanjutnya, nilai tes itu dikategoriasi sesuai dengan kriteria penskoran yang
telah dirumuskan oleh Arikunto (2008) (lihat Tabel 2).

Tabel 1. Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek yang dinilai Bobot
1. Kejelasan pelafalan atau pengucapan 25
2. Retorika dalam berbicara 25
3. Pemilihan kata atau diksi yang digunakan 25
4. Penyampaian pesan disampaikan secara sistematis 25

dan logis
Jumlah 100
Tabel 2. Kriteria nilai keterampilan berbicara

No Nilai Kategori
1 90 —-100 Sangat tinggi
2 80 — 89 Tinggi
3 65-79 Sedang
4 55 - 64 Rendah
5 0-54 Sangat rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bagian ini ada dua bagian yang akan dipaparkan. Pertama, dipaparkan hasil
analisis data mengenai keterampilan berbicara siswa pada siklus | dan siklus Il, yang
disajikan secara kuantitatif dan kualitatif. Kedua, dipaparkan mengenai pembahasan hasil
penelitian. Selengkapnya, kedua bagian ini diuraikan berikut.

Keterampilan berbicara siswa pada siklus |

Dari analisis data yang dilakukan terhadap keterampilan berbicara yang terdiri atas
empat aspek yang dianalisis yaitu kejelasan pelafalan atau pengucapan, retorika dalam
berbicara, pemilihan kata atau diksi, dan penyampaian pesan sistematis dan logis diperoleh
hasil belajar keterampilan berbicara subjek penelitian sesudah diimplementasikan metode
make a match pada siklus I. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh ialah 57,63. Sementara itu,
nilai maksimum yang diperoleh subjek penelitian yaitu 85,00, dan nilai minimun yang
diperoleh ialah 27,00 (lihat Gambar 1).
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Gambar. 2. Data statistik keterampilan berbicara subjek penelitian
Selanjutnya, jika data statistik itu dikategorikan ke dalam lima kategori maka

diperoleh persentase keterampilan berbicara subjek penelitian seperti tampak pada gambar,
berikut.
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Gambar 3.Persentase nilai keterampilan berbicara subjek penelitian pada Siklus 1

Dari gambar di atas tampak bahwa dari 32 subjek penelitian yang terlibat dalam
proses belajar-mengajar dengan mendayagunakan metode make a match yang dilakukan
pada siklus 1 diketahui hanya ada 1 dengan persentase 3,33% subjek penelitian yang
berkategori sangat tinggi dan ada 2 dengan persentase 33,33% subjek penelitian yang
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berkategori tinggi. Sementara itu, subjek penelitian yang berkategori sedang ada 12 dengan
persentase 30,00%, dan yang berkategori rendah ada 13 dengan persentase 26,67%.
Terakhir, yang berkategori sangat rendah ditemukan ada 4 dengan persentase 6,67%. Dari
paparan hasil ini terlihat dengan jelas bahwa pembelajaran pada keterampilan berbicara
siswa dengan memanfaatkan metode make a match belum memberikan hasil yang cukup
optimal. Sebagian besar subjek penelitian belum mencapai KKM, yaitu 66% untuk
pembelajaran keterampilan berbicara pada pengajaran bahasa Indonesia. Agar lebih jelas,
perolehan nilai subjek penelitian berdasakan KKM yang ditentukan dapat diamati pada
gambar, berikut.

Tidak tuntas ™ Tuntas

63,33

36,67

19
13

FREKUENSI PERSENTASE (%)

Gambar 4. Nilai KKM keterampilan berbicara subjek penelitian pada siklus 1

Gambar di atas memperlihatkan bahwa dari 32 subjek penelitian yang dilibatkan—
ada 19 dengan persentase 63,33% subjek penelitian yang bekategori tidak tuntas.
Sementara itu, selebihnya, ada 13 dengan persentase 36,67%, yang berkategori tuntas. Ini
berarti, subjek penelitian yang bekategori tidak tuntus lebih banyak daripada yang tuntas. Hal
ini terjadi karena metode make a match yang diimplementasikan baru dialami oleh subjek
penelitian. Dengan kata lain, subjek penelitian belum terbiasa dengan metode yang baru
diterapkan. Di samping itu, observasi yang dilakukan diketahui bahwa tinggi keseriusan
subjek penelitian selama menginplementasikan make a match masih rendah. Hal ini terlihat
dari sikap subjek penelitian seperti kurang antusias, tidak berani mengajukan dan menjawab
pertanyaan, dan subjek penelitian belum ada yang mau secara langsung naik berbicara di
hadapan teman-teman mereka. Karena beberapa alasan ini, tindakan selajutnya, yaitu siklus
Il dilakukan di dalam kegiatan-mengajar dengan metode yang sama.

Keterampilan berbicara siswa pada siklus Il

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada siklus 1l diketahui nilai statistik
keterampilan berbicara subjek penelitian setelah memanfaatkan metode make a match
dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas. Perolehan nalai statistik subjek penelitian itu
seperti tampak gambar, berikut.
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Gambar 4. Data statistik keterampilan berbicara subjek penelitian pada siklus I
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Dari gambar 4 di atas diketahui bahwa perolehan nilai rata-rata (mean) keterampilan
berbicara subjek penelitian setelah diimplementasikan metode make a match pada siklus Il
ialah 79,80. Sementara itu, nilai maksimun yang diperoleh subjek penelitian ialah 95, dan
nilai minimumnya ialah 62. Dari data statistik ini dapat diketahui bahwa terjadi perubahan
nilai yang diperoleh subjek penelitian dari sebelumnya yaitu siklus 1 ke siklus 2. Subjek
penelitian tampak mengalami peningkatan keterampilan berbicara pada siklus 2. Walapun
begitu, sebagian subjek penelitian juga masih ditemukan ada yang belum memperoleh hasil
yang diharapkan. Bila perolehan nilai keterampilan berbicara subjek penelitian itu
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka dapat diperoleh nilai persentase dan frekuensi
keterampilan berbicara subjek penelitian seperti yang disajikan pada gambar, berikut.

m Persentase (%) ™ Frekuensi
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Gambar 5. Persentase nilai keterampilan berbicara subjek penelitian siklus I

Dari gambar 5 yang disajikan di atas terlihat subjek penelitian yang berkategori
sangat tinggi lebih dominan atau banyak daripada subjek penelitian bekategori tinggi dan
sedang. Bahkan, menariknya, tidak ditemukan lagi subjek penelitian yang berkategori rendah
dan sangat rendah. Ini berbeda jika dikomparasikan dengan siklus sebelumnya, yang
sebagian subjek penelitian masih ada yang berkategori rendah dan sangat rendah. Di
samping itu, jika dilihat dari peroleh nilai KKM subjek penelitian juga menunjukkan
perubahan yang signifikan. Hal seperti tampak pada gambar, berikut.

Frekuensi Persentase (%)

86,67

13,33
28

<

TIDAK TUNTAS TUNTAS

Tabel 6. Nilai KKM keterampilan berbicara subjek penelitian pada siklus I

Gambar di atas menujukkan bahwa subjek penelitian yang memenuhi nilai KKM
dalam pembelajaran keterampilan berbicara lebih banyak atau mendominasi daripada yang
tidak tutas. Subjek penelitian yang berkategori tutas, yaitu 86,67% dan yang tidak tuntas
13,33%. Hal ini dapat memberikan gambaran bahwa metode make a match memiliki
implikasi terhadap keterampilan berbicara subjek penelitian pada siklus II. Walaupun begitu,
tidak sepenuhnya memberikan efek terhadap peningkatan kemahiran berkomunikasi lisan
siswa, karena sebagian kecil masih ada subjek penelitian yang belum memberikan hasil
yang cukup maksimal. Dengan perkataan lain, implementasi metode make a match masih
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perlu dilakukan secara maksimal lagi agar tidak ada subjek penelitian atau siswa yang tidak
memenuhi KKM dalam pembelajaran keterampilan berbicara.

Implematasi metode make a match dari siklus pertama ke siklus kedua
memperlihatkan adanya pergesaran atau perubahan yang terjadi sisi kegiatan belajar dan
nilai keterampilan berbicara yang diperoleh oleh subjek penelitian. Subjek penelitian pada
siklus kedua terlihat memberikan perolehan nilai yang cukup baik daripada siklus pertama.
Berikut ini disajikan gambar komparasi atau perbadingan perolehan nilai keterampilan
berbicara subjek penelitian pada siklus satu dan dua.

40
30
§ il “
10 R - _ I
| ]

| 1
Siklus Siklus Siklus Siklus

Frekuensi Persentase (%)

Sangat Rendah Rendah ®Sedang ®mTinggi m Sangat Tinggi

Tabel 7. Perbandingan nilai keterampilan berbicara subjek penelitian pada siklus I dan
siklus 1l

Gambar 7 di atas menunjukkan perolehan nilai keterampilan berbicara siswa pada
siklus kedua lebih tinggi daripada siklus pertama. Hal ini dapat simpulkan bahwa metode
make a match yang diimplementasikan dalam pembelajaran keterampilan berbicara memiliki
kontribusi terhadap perolehan nilai belajar subjek penelitian, yang lebih baik atau meningkat
dari sebelumnya. Peningkatan ini terjadi karena subjek penelitian memiliki gairah untuk
belajar yang lebih baik. Mereka menikmati kegiatan pengajaran karena merode make a
match membuat mereka untuk terlibat secara aktif. Dengan kata lain, selama
penginplementasian make a match, subjek penelitian terlihat mengalami perubahan sikap
dalam kegiatan belajar mereka. Hal ini terlihat dari kegiatan pengamatan yang di kelas
selama berlangsung kegiatan belajar-mengajar. Adapun wujud dari perubahan sikap yang
terjadi pada subjek penelitian pada siklus Il, diantaranya perhatian, keaktifan, dan kepasifan
dalam kegiatan pengajaran menjadi lebih menurun atau rendah dibandingkan dari
sebelumnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memperlihatkan bahwa metode make a match berkontribusi penting
terhadap peningkatan keterampilan berbicara subjek penelitian. Hasil belajar subjek
penelitian dalam pembelajaran keterampilan berbicara yang sebelumnya masih rendah
mengalami perubahan setelah pengimplementasiaan metode make a match. Walaupun
pada siklus pertama, implementasi belum memberikan dampak yang begitu signifikan.
Dengan kata lain, pada siklus pertama sebagian besar subjek penelitian belum mencapai
KKM yang telah ditetapkan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Hal ini terjadi
karena metode make a match baru didayagunakan di kelas, sehingga motivasi subjek
penelitian untuk mengikuti proses pembelajaran juga masih rendah. Artinya, perolehan nilai
keterampilan berbicara siswa itu tidak lepas dari motivasi mereka dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Hal ini seperti dikemukakan oleh beberapa
penulis dan peneliti seperti Atma et al., (2021), Mustofa et al., (2019), Rahmi et al., (2021),
dan Schunk, (2012) yang mengklaim bahwa motivasi belajar memiliki korelasi positif
terhadap kinerja dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Motivasi internal subjek penelitian pada siklus pertama belum terbangun dengan
baik. Motivasi intrinsik merupakan konstruksi penting, yang mencerminkan kecenderungan
alami seseorang untuk belajar dan berasimilasi (Ryan & Deci, 2000). Motivasi intrinsik dapat
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dimakai sebagai 'melakukan suatu aktivitas untuk kepuasan yang melekat daripada untuk
beberapa konsekuensi yang dapat dipisahkan’ (Ryan & Deci, 2000). Ketika termotivasi
secara intrinsik seseorang tergerak untuk bertindak untuk kesenangan atau tantangan yang
menyertainya daripada karena dorongan, tekanan, atau penghargaan eksternal. Karena itu,
motivasi intrinsik dapat memacu setiap individu untuk menghasilkan pembelajaran dan
kreativitas berkualitas tinggi. Namun, dalam konteks penelitian ini pada siklus pertama,
motivasi intrinsik subjek penelitian belum berjalan dengan optimal. Hal ini terutama tampak
dari dorongan subjek penelitian untuk memberikan memberikan umpan balik selama
kegiatan belajar-mengejar yang minim. Ini berbeda dengan siklus dua, setelah dilakukan
perbaikan, subjek tampak memiliki tingkat motivasi yang tinggi. Karena itu, perolehan nilai
keterampilan berbicara dari siklus pertama, dan yang kedua itu berbeda. Siklus kedua
menunjukkan nilai yang berkategori tinggi daripada siklus pertama.

Penerapan metode make a match mempunyai efek positif terhadap keterampilan
berbicara subjek penelitian. Ini terjadi karena metode make a match menggiring setiap
subjek penelitian  untuk bekerja secara kolaboratif. Metode make a match adalah
pembelajaran menggunakan kartu terdiri atas satu kartu pertanyaan dan satu lagi berupa
jawaban dari pertanyaan (Juliani et al., 2021; Romadhon & Qurohman, 2019; Syaifullah,
2016; Zawil, 2016). Penerapan metode make a match dalam pembelajaran berbicara
dilakukan dengan beberapa langkah seperti yang diusung oleh Setyaningsih (2017).
Langkah pertama yang dilakukan ialah menyiapkan kartu dengan pertanyaan dan kartu lain
dengan jawaban atas pertanyaan. Langkah kedua ialah mengelompokkan subjek penelitian
ke dalam beberapa kelompok. Guru dalam konteks ini membagi subjek penelitian ke dalam
tiga kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok yang diberi kartu soal. Kelompok kedua
adalah mereka yang diberi kartu jawaban. Sementara itu, kelompok ketiga adalah kelompok
penilai. Selanjutnya, kelompok itu diatur posisinya dalam bentuk huruf U di mana kelompok
pertama dan kelompok kedua saling berhadapan. Ketika setiap kelompok itu sudah berada
di posisinya, guru meniup peluit atau memberi tanda lain bahwa kegiatan menjodohkan
sudah dapat dimulai. Subjek penelitian pada kelompok pertama dan kedua mulai berkeliling
dan bertemu dengan anggota kelompok yang berlawanan untuk mencocokkan kartu mereka
dan menemukan jawabannya. Dengan menerapkan beberapa langkah-langkah
pembelajaran itu, hasilnya, subjek penelitian menjadi lebih berperan aktif dalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara. Di samping itu, keterampilan berbicara subjek
penelitian juga mengalami perubahan, yaitu meningkat dari kegiatan belajar yang dialami
sebelumnya.

Hasil penelitian ini memberikan penguatan penting terhadap penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengenai make a match pada berbagai materi atau mata pelajaran
lainnya. Penelitian ini memperkuat temuan penelitian (misalnya Anisi et al., 2020; Romadhon
& Qurohman, 2019; Setyaningsih, 2017; Syaifullah, 2016; Zawil, 2016) bahwa penerapan
metode make a match memiliki dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dalam
proses belajar-mengajar keterampilan berbicara metode make a match menfasilitasi siswa
untuk berani dalam mengemukakan ide, pendapat, dan gagasan. Dengan demikian,
penerapan metode make a match tidak hanya melatih kemampuan berbicara subjek
penelitian, tetapi juga mengasah ketajam beragumentasi. Subjek penelitian menjadi mampu
untuk beradu argumentasi dengan teman lainya dengan cukup baik. Hal ini terjadi karena
prinsip utama dari pembelajaran metode make a match ialah kolaborasi atau kooperatif,
yaitu suatu metode belajar yang mengarahkan siswa melakukan proyek bersama dan
berbagi pekerjaan bersama (Bremner, 2010; Pham, 2021).

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa metode make a match berkontribusi
penting terhadap keterampilan berbicara. Subjek penelitian menjadi terlatih dan mahir dalam
berkomunikasi lisan. Hal itu dapat dibuktikan dari adanya peningkatan keterampilan
berbicara subjek penelitian dari siklus pertama ke siklus kedua. Metode make a match
membantu subjek penelitian untuk berkomunikasi lisan dengan penuh percaya diri karena
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proses belajar-mengajar yang dialami mereka lebih menantang dan menarik. Subjek
penelitian juga menjadi antusias dalam mengikuti kegiatan pengajaran dibandingkan
sebelumnya karena metode belajar yang digunakan menggiring mereka untuk proaktif dalam
kegiatan belajar-mengajar. Di samping itu, adanya kerja kelompok memberikan kesempatan
bagi subjek penelitian untuk belajar berbahasa lisan bersama dengan teman mereka. Prinsip
kerja sama inilah yang membangun kepercayaan diri (confidence) sehingga berimplikasi
terhadap performansi subjek penelitian dalam berkomunikasi lisan (berbicara). Dengan
demikian, para guru dan praktisi pendidikan penting sekali untuk mempertimbangkan metode
make a match dalam pembelajaran bahasa—terutama dalam pembelajaran keterampilan
berbicara.
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